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ABSTRACT 
 

 Cinderella complex is a preference or pretension of woman to suspended 

psychologically, showed by a strong pretension to be protected by the others, 

specially by man, and conviction that something outside will help them. 

Cinderella complex also attack female university students. An external factor 

influences cinderella complex is culture. Generally, there are two culture forms in 

indonesia, they are matriarchy and patriarchy. Matriarchy culture, causes man 

position seem weak, while patriarchy culture was formed as ideology that man 

have higher position than woman, woman must be dominated by man. More ever, 

woman are reputed as mans property. 

This research aims to see whether there is difference of cinderella complex 

between  female university students with matriarchy culture and patriarchy 

culture in padang. Datas were gotten from 300 female university students in 

Padang. The measurement of cinderella complex by using cinderella complex 

scale, consisted of 38 item. Reliability of the scale is 0,904. 

This research analyzed with independent sample t-test, show that p 

significance score is 0,510 > 0,05. This significance score, prove that there is no 

significant difference of cinderella complex between female university students 

with matriarchy culture and patriarchy culture in padang. Based on that result, 

then hypotheses of this research is refused. 

 

Keywords : cinderella complex, matriarchy, patriarchy 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perbedaan Cinderella Complex pada Mahasiswi dengan Budaya Matriarki 

dan Patriarki di Kota Padang 

 

Meta Dwi Andriani, Yantri Maputra, Nelia Afriyeni 

Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas 

 

ABSTRAK 

 

 Cinderella complex merupakan suatu kecenderungan atau keinginan 

perempuan untuk tergantung secara psikis, yang ditunjukkan dengan adanya 

keinginan yang kuat untuk dirawat dan dilindungi orang lain, terutama laki-laki 

serta keyakinan bahwa sesuatu dari luar yang akan menolongnya. Cinderella 

complex juga menyerang wanita yang sudah menempuh pendidikan tinggi yaitu 

mahasiswi. Salah satu Faktor ekternal yang mempengaruhi cinderella complex 

adalah budaya. Secara garis besar Indonesia mengenal dua bentuk budaya, yaitu 

matriarki dan patriarki. Budaya matriarki mengakibatkan posisi laki-laki seolah-

olah menjadi lemah. Sedangkan budaya patriarki dalam sistem sosial muncul 

sebagai bentuk kepercayaan atau ideologi bahwa laki-laki lebih tinggi 

kedudukannya dibanding perempuan; bahwa perempuan harus dikuasai bahkan 

dianggap sebagai harta milik laki-laki.    

Adapun penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

cinderella complex pada mahasiswi dengan budaya matriarki dan patriarki di Kota 

Padang. Data didapatkan dari 300 orang mahasiswi di kota Padang. Pengukuran 

cinderella complex mahasiswi dilakukan dengan menggunakan skala Cinderella 

Complex yang terdiri dari 38 item. Nilai reliabilitas skala yang digunakan adalah 

0,904. 

 Hasil penelitian yang dianalisa dengan uji independent sampel t-test 

menunjukkan nilai signifikansi p sebesar 0,510 > 0,05. Nilai signifikansi ini 

membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam cinderella 

complex pada mahasiswi dengan budaya matriarki dan patriarki di Kota Padang. 

Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis penelitian ini ditolak. 
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